ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 14177-14182
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025

Diversity of Parachuting Frog Genus Rhacophorus in Sumatera: Review
and Future Study

Imam Qodri Akbar!, Rijal Satria?
! Biologi, Universitas Negeri Padang, Padang, Sumatera Barat
2 Sumatran Biodiversity Research Group, Biology Universitas Negeri Padang
e-mail: _rijalsatria@fmipa.unp.ac.id

Abstrak

Perubahan iklim dan perdagangan ilegal merupakan tantangan utama dalam konservasi amfibi,
khususnya genus Rhacophorus di Sumatera. Ancaman ini menyebabkan gangguan reproduksi,
penyebaran patogen, dan hilangnya habitat alami yang mengancam keberadaan spesies endemik
tersebut. Artikel ini mengulas keberagaman, taksonomi, dan tantangan konservasi dari
genus Rhacophorus di Sumatera. Pendekatan taksonomi yang mengintegrasikan data morfologi,
molekuler, akustik, dan perilaku dianggap penting untuk mendukung upaya konservasi. Ditekankan
pula perlunya strategi konservasi holistik, termasuk perlindungan habitat, pemantauan jangka
panjang, dan regulasi perdagangan ilegal, guna melestarikan keanekaragaman hayati amfibi
Indonesia di tengah tekanan lingkungan yang terus meningkat. Upaya terpadu ini menjadi kunci
dalam menjaga keberlanjutan spesies endemik dan keanekaragaman hayati di Sumatera.
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Abstract

Climate change and illegal wildlife trade are among the primary challenges in amphibian
conservation, particularly for the genus Rhacophorus in Sumatra. These threats contribute to
reproductive disruptions, the spread of pathogens, and the loss of natural habitats, endangering
the survival of these endemic species. This article reviews the diversity, taxonomy, and
conservation challenges of the Rhacophorus genus in Sumatra. A taxonomic approach that
integrates morphological, molecular, acoustic, and behavioral data is considered essential to
support effective conservation efforts. The need for a holistic conservation strategy is also
emphasized, including habitat protection, long-term monitoring, and regulation of illegal trade, in
order to preserve Indonesia’s amphibian biodiversity amid increasing environmental pressures.
Such an integrated effort is key to ensuring the sustainability of endemic species and the overall
biodiversity of Sumatra.
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PENDAHULUAN

Amfibi merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem dan berperan penting baik
seraca ekologis maupun ekonimi. Secara ekologis amfibi berperan sebagai pemangsa konsumen
primer seperti serangga atau hewan invertebrata (Iskandar, 1998). Secara ekonomis amfibi
dimanfaatkan sebagai protein hewani, hewan percobaan, hewan peliharaan serta bahan untuk
obat-obatan (Stebbins & Cohen, 2021). Amfibi memiliki peranan penting pada rantai makanan,
lingkungan hidupnya, ke seimbangan alam, bagi manusia dan untuk amfibi jenis-jenis tertentu juga
dapat dimanfaatkan sebagai bio-indikator kerusakan lingkungan. Amfibi dapat ditemukan pada
hutan primer, hutan skunder, hutan rawa, sungai besar, sungai sedang, anak sungai, kolam dan
danau (Mistar, 2008). Ampihibia tergolong hewan berdarah dingin dengan suhu yang bervariasi
tergantung pada keadaan lingkungan (poikilotermal-ektotermal) (van Kampen, 1923). Amfibi yang
umum ditemukan di Indonesia dua dari tiga ordo dan diantaranya yaitu Ordo Gymnphiona dan
Ordo Anura (Kamsi, 2018).
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Indonesia kaya akan keanekaragaman jenis amfibi namun untuk penelitian mengenai
Amfibi masih sangat sedikit dilakukan di Indonesia (Sarwenda et al., 2016). Pulau Sumatera
memiliki keanekaragaman hayati yang besar di Indonesia dengan endemisitas yang tinggi, hamun
sejalan dengan tingkat ancaman yang dihadapi. Keberadaan berbagai spesies amfibi di daerah ini
tidak hanya berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga menjadi
indikator kesehatan lingkungan. Namun, aktivitas manusia seperti perdagangan amfibi telah
menimbulkan kekhawatiran terhadap kelestarian spesies-spesies tersebut (Daud, 2001). Salah
satunya adalah amfibi dari famili Rhacoporidae.

Famili Rhacophoridae merupakan salah satu famili katak yang memiliki kemampuan unik
untuk meluncur dari satu pohon ke pohon lain menggunakan selaput di antara jari-jari kakinya.
Salah satu genus yang paling menonjol dari keluarga ini adalah Rhacophorus, yang dikenal
sebagai katak terbang. Menurut Hamidi dan Kurniati (2015), terdapat 15 spesies Rhacophorus
yang telah teridentifikasi di Sumatera, yang sebagian besar merupakan spesies endemik dengan
distribusi terbatas di wilayah pegunungan atau hutan primer. Keanekaragaman ini menjadikan
Sumatera sebagai wilayah penting dalam konservasi dan studi taksonomi genus Rhacophorus.

Berbagai penelitian tentang genus Rhacophorus telah dilakukan di Sumatera, antara lain
oleh Teynié et al. (2010), yang mencatat keberadaan beberapa spesies dalam survei herpetofauna
di Sumatera Barat. Menurut Hamidy dan Kurniati (2015), keanekaragaman amfibi di Sumatera
tergolong tinggi, khususnya pada genus Rhacophorus yang memiliki banyak spesies endemik.
Namun demikian, informasi mengenai populasi dan distribusi spesifik dari banyak spesies tersebut
masih terbatas, sehingga eksploitasi liar akibat perdagangan sangat mungkin memberikan dampak
serius terhadap kelangsungan spesies yang belum diketahui status konservasinya secara pasti.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penelitian tentang taksonomi juga semakin
berkembang, dimana penetapan suatu spesies membutuhkan berbegai pendekatan. Pendekaran-
pendekatan ini dikenal dengan taksonomi terpadu (integrated taxonomy). Pendekatan yang
digunakan adalah morfologi, morfometrik, Analisis molekuler, Analisis akustik, dan tingkah laku.
Studi ini meninjau keanekaragaman jenis dari genus Rhacoporus di Sumatera, dengan
mengkonfirmasi status dari masing-masing spesies. Studi ini juga menganalisa peluang penelitian
untuk masa yang akan datang terkait limitasi dan konfirmasi dari spesies Rhacoporus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi Pustaka (Literature
Review) untuk mengkaji spesies katak parasut yang tersebar di pulau Sumatera. Kriteria inklusi
untuk pemilihan literatur meliputi keterkinian, relevansi terhadap tema Genus Rhacophorus, serta
memiliki akses terbuka atau dapat diakses melalui repositori akademik. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan penelusuran sistematis melalui mesin pencari akademik seperti Google Scholar,
Research Gate, Science Direct, dan portal jurnal nasional (Sinta dan Garuda). Selanjutnya, data
dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan mengidentifikasi pola-pola tematik dalam perdagangan
amfibi, spesies yang paling terancam, dampak ekologis yang ditimbulkan, serta strategi konservasi
yang telah diterapkan atau diusulkan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan verifikasi
silang antar-literatur yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur, tercatat 15 spesies Rhacophorus yang telah diidentifikasi di
Pulau Sumatera (Hamidy dan Kurniati, 2015). Keberadaan spesies-spesies ini tersebar di berbagai
habitat alami seperti hutan primer, hutan pegunungan, dan daerah aliran sungai, dengan beberapa
spesies memiliki sebaran yang sangat terbatas dan bersifat endemic, pendekatan taksonomi yang
digunakan untuk mengidentifikasi spesies dalam genus Rhacophorus masih didominasi oleh
pendekatan morfologi dan morfometrik. Namun, dengan semakin berkembangnya teknologi,
pendekatan molekuler, akustik, dan perilaku mulai dilibatkan untuk memperkuat validitas
penetapan spesies (Van Kempen,1923).
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Tabel 1. Keanekaragaan jenis Rhacophorus di Sumatera dan pendekatan taksonomi
masing-masing spesies

Data
No Species morfologi Data molekuler Data akustik
Hamidy dan Kurniati,
Rhacophorus Harvey et al., 2015; Mahony et
1 achantharrhena 2002 al.,2024

Hamidy dan Kurniati,
Harvey et al., 2015; Mahony et

2 Rhacophorus barisani 2002 al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Rhacophorus Steicher et al., 2015; Mahony et

3 bengkuluensis 2014 al.,2024

Van kempen
4 Rhacophorus bifasciatus 1923

Hamidy dan Kurniati,
Harvey et al., 2015; Mahony et

5 Rhacophorus catamitus 2002 al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Rhacophorus Manthey et al., 2015; Mahony et

6 cyanopunctatus 1998 al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Boulenger 2015; Mahony et

7 Rhacophorus modestus 1920 al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Rhacophorus Boulenger 2015; Mahony et

8 nigropalmatus 1895 al.,2024

Hamidy dan Kurniati,
Chan&Grismer 2015; Mahony et Amphibianweb,
9 Rhacophorus norhayatii 2010 al.,2024 2025
Hamidy dan Kurniati,
2015; Mahony et

10  Rhacophorus pardalis Gunther 1859  al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Boulenger 2015; Mahony et

11 Rhacophorus poecilonotus 1920 al.,2024

Hamidy dan Kurniati,

2015; Mahony et
12  Rhacophorus prominanus Smith 1924 al.,2024

Hamidy dan Kurniati,

Rhacophorus 2015; Mahony et

13 pseudacutirostris Dehling 2011 al.,2024
Hamidy dan Kurniati,
Kuhl&Van 2015; Mahony et

14  Rhacophorus reinwardtii Hasselt 1822  al.,2024

Hamidy dan Kurniati,
Hamidy & 2015; Mahony et
15 Rhacophorus indonesiensis Kurniati 2015  al.,2024

Penetapan kevalidan suatu spesies perlu didukung oleh data yang banyak dan bervariasi,
sehingga tidak akan ada lagi permasalahan spesies di masa yang akan datang. Salah satu
kasusnya adalah katak Zhangixalus yang dideskrisikan oleh Jiang et al, 2019. Berdasarkan
Analisa terbaru dari Mahony et al, 2024, mereka Kembali mengembalikan genus Zhangixalus ke
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bawah nama genus Rhacoporus. Mahony et al (2024) juga menetapkan Zhangixalus menjadi
subgenus di bawah nama Rhacoporus. Berdasarkan kasus ini, validasi untuk nama spesies
membutuhkan pendekatan lain yang berbeda sehingga saling mendukung untuk menetapkn status
suatu spesies

Peluang penelitian untuk genus Rhacoporus di masa yang akan datang, masih terbuka
lebar. Terutama penelitian yang berhubungan dengan data yang mendukung penetapan spesies
pada Rhacoporus. Salah satu penekatannya adalah dengan menggunakan akustik. Berdasarakan
studi ini, baru satu spesies yang memilki data akustik, yaitu Rhacophorus norhayatii (table 1).
Sedangkan peluang untuk penelitan molekuler juga sangat diperlukan, terutama untuk spesies
Rhacophorus Bifasciatus, yang belum diketahui data molekulernya. Juga data genom dari spesies
Rhacoporus, tentu akan lebih membantu dalam mengkonfirmasi spesies pada Rhacoporus.

Salah satu ancaman utama bagi kelangsungan hidup genus Rhacophorus di Pulau
Sumatera adalah deforestasi yang masif. Pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit,
pertanian, dan pembangunan infrastruktur telah mengurangi habitat alami yang menjadi tempat
hidup katak-katak ini. Sebagian besar spesies Rhacophorus bergantung pada hutan primer
dengan kelembaban tinggi dan vegetasi kanopi yang rapat. Fragmentasi habitat menyebabkan
isolasi populasi dan menurunkan keragaman genetik, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
kepunahan lokal (Margono et al., 2014; Sodhi et al., 2008).

Selain deforestasi, perdagangan satwa liar menjadi ancaman yang signifikan. Spesies
Rhacophorus yang memiliki warna mencolok dan kemampuan meluncur banyak diminati sebagai
hewan peliharaan eksotik. Aktivitas perdagangan ini sering kali dilakukan tanpa izin resmi, dan
spesies yang dijual jarang melalui proses identifikasi taksonomi yang akurat. Menurut Nazarudin et
al. (2023), jenis lokal merupakan kelompok yang paling banyak diperdagangkan di Sumatera
Barat, menunjukkan bahwa populasi liar menjadi target utama eksploitasi, kondisi ini diperburuk
oleh kurangnya data iimiah yang komprehensif mengenai distribusi dan populasi Rhacophorus di
Sumatera. Banyak spesies belum tercakup dalam daftar IUCN atau belum diteliti secara
menyeluruh, sehingga tidak diketahui status konservasinya secara pasti. Hamidy dan Kurniati
(2015) mencatat bahwa Sumatera memiliki 15 spesies Rhacophorus, namun sebagian besar
belum dikaji dengan pendekatan taksonomi integratif. Kurangnya data ini menyebabkan
kelemahan dalam perumusan kebijakan konservasi yang berbasis bukti.

Degradasi lingkungan akibat pencemaran juga mempengaruhi kelangsungan hidup
Rhacophorus. Sebagai hewan dengan kulit permeabel, katak sangat sensitif terhadap kualitas air.
Pencemaran dari limbah domestik dan bahan kimia pertanian dapat menurunkan kualitas habitat
akuatik, merusak telur, dan menghambat pertumbuhan berudu. Penurunan kualitas perairan hutan
akan berdampak langsung pada siklus hidup dan keberhasilan reproduksi Rhacophorus (Daszak
et al., 2003; Wake & Vredenburg, 2008).

Di sisi lain, lemahnya pengawasan terhadap perdagangan satwa liar di Indonesia turut
memperburuk situasi. Modus yang digunakan dalam perdagangan termasuk menjual hewan di
toko-toko non-petshop atau melalui platform daring tanpa izin. Phelps et al. (2016) menyebutkan
bahwa kelemahan sistem regulasi dan lemahnya penegakan hukum memungkinkan terjadinya
peredaran satwa ilegal secara terus-menerus. Hal ini menimbulkan tekanan tambahan terhadap
populasi Rhacophorus yang telah terfragmentasi dan tidak stabil.

Perubahan iklim juga memberikan tekanan ekologis yang tidak kalah pentingnya.
Perubahan pola curah hujan dan peningkatan suhu global memengaruhi siklus reproduksi amfibi
yang sangat bergantung pada musim. Perubahan lingkungan yang cepat dapat menyebabkan
hilangnya habitat mikro yang sesuai, memicu stress fisiologis, dan memperbesar risiko kepunahan
spesies (Stuart et al., 2004; Collins & Storfer, 2003). Spesies yang memiliki toleransi lingkungan
sempit seperti beberapa anggota Rhacophorus akan mengalami dampak paling besar jika tidak
ada tindakan mitigasi dan konservasi yang segera dilakukan

Selain itu, perubahan iklim dapat mengganggu sinkronisasi antara waktu berkembang biak
dengan ketersediaan sumber daya penting seperti air dan makanan. Banyak spesies Rhacophorus
yang mengandalkan kolam sementara atau genangan air musiman untuk bertelur. Perubahan
curah hujan yang tidak menentu dapat menyebabkan kolam tersebut mengering sebelum larva
selesai bermetamorfosis, sehingga mengakibatkan kegagalan reproduksi. Kondisi ini juga
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memperbesar kemungkinan kompetisi antarspesies untuk mengakses habitat reproduktif yang
tersisa, yang pada akhirnya mempengaruhi struktur komunitas amfibi secara keseluruhan.

Tidak hanya siklus hidup yang terganggu, perubahan iklim juga dapat memperbesar
sebaran patogen yang menyerang amfibi, seperti Batrachochytrium dendrobatidis (Bd) yang
menyebabkan chytridiomycosis. Suhu dan kelembapan yang meningkat telah dikaitkan dengan
penyebaran lebih luas dari jamur patogen ini, terutama di daerah tropis seperti Sumatera. Spesies
Rhacophorus yang sudah berada pada batas toleransi fisiologisnya menjadi sangat rentan
terhadap infeksi ini, karena sistem imunnya melemah akibat tekanan lingkungan. Kombinasi antara
tekanan fisiologis dan infeksi patogen bisa menyebabkan penurunan populasi yang drastis dalam
waktu singkat.

Menghadapi ancaman-ancaman tersebut, pendekatan konservasi harus bersifat holistik
dan adaptif. Konservasi in-situ melalui perlindungan habitat alami harus diiringi dengan upaya
pemantauan jangka panjang terhadap populasi dan kondisi lingkungan. Sementara itu, konservasi
ex-situ seperti penangkaran spesies rentan juga dapat dijadikan alternatif untuk menjaga
keberlangsungan genetik spesies Rhacophorus. Penting juga dilakukan integrasi data iklim dan
ekologi mikrohabitat dalam perencanaan kawasan konservasi, agar dapat mengantisipasi
perubahan lingkungan di masa depan. Dengan demikian, strategi mitigasi perubahan iklim dapat
secara efektif diarahkan untuk mempertahankan keberadaan spesies amfibi endemik yang
semakin terancam.

SIMPULAN

Perubahan iklim dan perdagangan ilegal merupakan ancaman serius bagi keberadaan
genus Rhacophorus di Sumatera, yang menyebabkan gangguan reproduksi, penyebaran patogen,
dan hilangnya habitat alami. Upaya konservasi yang holistik dan terintegrasi, meliputi perlindungan
habitat, pemantauan jangka panjang, serta regulasi perdagangan ilegal, sangat penting untuk
melestarikan keanekaragaman hayati amfibi endemik ini. Pendekatan taksonomi yang
menggabungkan data morfologi, molekuler, akustik, dan perilaku menjadi kunci dalam mendukung
strategi konservasi yang efektif. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan keberlanjutan
spesies Rhacophorus dan keanekaragaman hayati di Sumatera dapat terjaga di tengah tekanan
lingkungan yang terus meningkat.
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